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Abstract : The learning model is a factor that can influence learning 

outcomes, so in order to achieve maximum learning outcomes, teachers 

must be able to select and define the appropriate learning model. The 

purpose of this study is to determine the effect of the realistic mathematics 

model on student learning outcomes. This research uses an experimental 

research design. The population of this study is all fifth-grade classes at SD 

Negeri Kembangan Utara 06 Pagi, with VA class as the control group and 

VB class as the experimental group. The research sample consists of 64 

respondents. The learning outcomes test used is a multiple-choice pretest 

and posttest. The result of this research shows that there's implementation of 

realistic mathematics learning model has an influence on learning outcomes 

in mathematics. Based on the t-test analysis, the research findings show a 

significant effect of the realistic mathematics learning model on 

mathematics learning outcomes, therefore, the alternative hypothesis (H1) is 

accepted. 

 

Keywords : Learning models, Realistic Mathematics, Learning outcomes. 

 

Abstrak : Model pembelajaran merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar, sehingga untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal, guru harus dapat memilih dan mendefinisikan model 

pembelajaran dengan tepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh model matematika realistik terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh kelas V SD Negeri Kembangan Utara 06 Pagi, kelas VA sebagai 

kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. Sampel penelitian 

berjumlah 64 responden. Tes hasil belajar yang digunakan berupa pre-test 

dan post-test yang berbentuk pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran matematika realistik mempengaruhi 

hasil belajar pada muatan pelajaran matematika. Uji-t berdasarkan hasil 

analisis data, maka hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 

matematika realistik terhadap hasil belajar matematika, maka H1 diterima. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran, Matematika Realistik, Hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bekal yang sangat penting untuk dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Anti & Susanto, 2017). Pembelajaran 

merupakan proses aktivitas belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam 

situasi tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Matematika adalah 

subjek tepat yang mampu mengembangkan proses berpikir anak dimulai dari usia dini, 

pendidikan Sekolah Dasar (SD), pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP), pendidikan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan bahkan sampai mereka berada di bangku perkuliahan 

(Mangelep, 2019). Ilmu matematika menjadi sangat penting untuk diberikan dan disampaikan 

melalui pengajaran berkat nilai kegunaannya baik dalam keseharian maupun untuk 

kepentingan jangka panjang dalam mempersiapkan bekal di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terus melesat maju (Manurung, n.d.). Melalui regulasi tersebut, dapat dilihat 

peran pendidikan yang dilakukan sebagai bentuk upaya meningkatkan kemampuan peserta 

didik, terutama yang sangat potensial untuk dikembangkan, melalui kondusifitas dalam proses 

belajar mengajar yang menanamkan bekal kerohanian, berperilaku baik, kemampuan 

manajemen diri, mencerdaskan serta berbagai keterampilan lain yang kelak akan dibutuhkan 

dan berguna ketika mereka terjun ke masyarakat (Manurung, 2017). 

Berdasarkan pengertian secara psikologis belajar adalah suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya untuk memenuhi 

hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan konkret dalam seluruh aspek tingkah laku 

(Manurung et al., 2020). Belajar adalah proses yang membutuhkan konsentrasi supaya apa 

yang dipelajari oleh peserta didik dapat dipahami dengan baik (Fajriani & Rosyid, 2020). 

Belajar adalah cara yang bisa memperbaiki kehidupan seorang. Dengan belajar, seorang bisa 

memperoleh ilmu sebanyak mungkin yang mampu dipergunakan untuk melakukan sesuatu 

demi hidup yang lebih baik lagi. Belajar dapat dilakukan di manapun dan dengan cara apapun 

(Palittin et al., 2019). Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan sebuah model 

pembelajaran matematika yang membawa perseteruan kehidupan sehari-hari untuk 

ditempatkan serta dikaitkan langsung dengan materi matematika (Putri & Manurung, 2020).  

Model pembelajaran matematika realistik merupakan model yang menekankan pada 

makna konsep matematika. Suatu pengetahuan menjadi bermakna apabila proses 

pembelajaran yang dilakukan secara kontekstual menggunakan pengaplikasian konsep pada 

masalah-masalah yang ada di kenyataan atau realita sehari-hari. Sebuah persoalan dianggap 

realistik jika persoalan tersebut dapat dibayangkan (imagineable) atau konkret (real) dalam 
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pikiran peserta didik (Akina & Sulistiowati, 2020). Berbagai penjelasan di atas mengarah ke 

situasi yang mana matematika idealnya dapat membuat peserta didik tertarik untuk 

mempelajarinya. Berdasarkan data observasi menunjukkan rendahnya nilai pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan yang mampu membantu guru dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa pada pembelajaran matematika tidak lagi berpusat pada guru (teacher 

centered). Untuk memperoleh fakta empiris, penulis melakukan penelitian di SD Negeri 

Kembangan Utara 06 Pagi yang merupakan sekolah dasar di kecamatan Kembangan. 

Berdasarkan observasi tersebut bahwa SD Negeri Kembangan Utara 06 Pagi menggunakan 

Kurikulum 2013 atau yang lebih dikenal dengan Kurtilas. Selain itu, diperoleh informasi 

bahwa masih banyak peserta didik yang dalam mata pelajaran matematika masih belum 

memenuhi kriteria ketuntasan yang diperlukan berdasarkan perolehan hasil penilaian 

kenaikan.  

Selama kegiatan belajar mengajar guru telah mengupayakan berbagai hal untuk 

memancing keaktifan, minat dan ketertarikan siswa. Akan tetapi, ada beberapa peserta didik 

yang terlihat belum aktif pada proses pembelajaran sehingga rangkaian pembelajaran yang 

berlangsung banyak terpusat pada peran guru (teacher centered). Berdasarkan pada persoalan 

diatas, pembelajaran matematika seharusnya menggunakan pendekatan yang mampu 

membantu guru dalam meningkatkan keterlibatan siswa sehingga diharapkan pembelajaran 

matematika tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered), supaya siswa terlibat aktif pada 

proses pembelajaran, maka diperlukan berbagai upaya dari guru untuk dapat membangkitkan 

keaktifan mereka. Pendekatan pembelajaran matematika realistik dengan prinsip realistis ini 

memiliki nilai kecocokan yang tinggi untuk penggunaannya karena mendasarkan pada fakta 

yang ada secara nyata serta penemuan yang prosesnya diperoleh dari pembimbingan dan 

pengarahan guru (Ananda, 2018).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang dipergunakan untuk mencari dampak 

treatment (perlakuan) tertentu (Syahfutra et al., 2020). Berdasarkan jenis penelitian di atas, 

maka penelitian ini dilakukan terhadap 2 (dua) kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen adalah kelas yang pembelajarannya menerapkan model pembelajaran 

matematika realistik dan kelas kontrol merupakan kelas yang menerapkan pembelajaran 

konvensional dengan desain penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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seluruh siswa kelas V SD Negeri Kembangan Utara 06 Pagi. Jenis sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono 

(2008:122) merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, sehingga data 

yang diperoleh lebih representatif dengan melakukan proses penelitian yang kompeten 

dibidangnya (Rozi, 2017). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil nilai pre-test pada muatan pelajaran matematika dengan materi pengolahan 

data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, lalu hasilnya disajikan pada tabel distribusi 

berikut: 

Tabel 1. Data hasil belajar pre-test kelas kontrol 

No 
Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi (f) 

1 47 – 55 7 

2 56 – 64 0 

3 65 – 73 5 

4 74 – 82 5 

5 83 – 91 7 

6 92 – 100 8 

Jumlah 32 

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas kontrol 

yang memperoleh nilai pre-test antara nilai 47-55 sebanyak 7 siswa; nilai 65-73 sebanyak 5 

siswa; nilai 74-82 sebanyak 5 siswa; nilai 83-91 sebanyak 7 siswa; nilai 92-100 sebanyak 8 

siswa. Data distribusi frekuensi nilai pretest dari kelas kontrol telah disajikan dalam bentuk 

histogram dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Pre-test Kelas Kontrol 

Data hasil pre-test kelas eksperimen yang telah dihitung rumus distribusi frekuensi, 

selanjutnya disusun dalam tabel distribusi frekuensi yang telah disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Data hasil pre-test kelas eksperimen 

No 
Kelas Eksperimen 

Interval Frekuensi (f) 

1 60 – 66 4 

2 67 – 73 5 

3 74 – 80 4 

4 81 – 87 1 

5 88 – 94 7 

6 95 – 101 11 

Jumlah 32 

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi nilai pre-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa 

kelas eksperimen terdapat siswa yang nilainya berada diantara 60-66 sebanyak 4 siswa; nilai 

67-73 sebanyak 5 siswa; nilai 74-80 sebanyak 4 siswa; nilai 81-87 sebanyak 1 siswa; nilai 88-

94 sebanyak 7 siswa; nilai 95-101 sebanyak 11 siswa. Data distribusi frekuensi nilai pre-test 

dari kelas eksperimen telah disajikan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Pre-test kelas Eksperimen 

Nilai hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah dihitung rata-

rata memiliki perbandingan yang disajikan dalam diagram sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Perbandingan Hasil Belajar Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan gambar diagram di atas maka dapat diketahui perbandingan hasil pre-test 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 77,37 

sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 85,78. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen selisih 8,41. Data hasil belajar posttest 

di kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol 

No 
Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi (f) 

1 67 – 72 5 

2 73 – 78 4 

3 79 – 84 5 

4 85 – 90 9 

5 91 – 96 6 

6 97 – 102 3 

Jumlah 32 

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi nilai post-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa 

kelas kontrol terdapat siswa yang nilainya berada diantara 67-72 sebanyak 5 siswa; nilai 73-

78 sebanyak 4 siswa; nilai 79-84 sebanyak 5 siswa; nilai 85-90 sebanyak 9 siswa; nilai 91-96 

sebanyak 6 siswa; nilai 97-102 sebanyak 3 siswa. Data distribusi frekuensi nilai post-test dari 

kelas kontrol telah disajikan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol 

Data hasil post-test kelas eksperimen yang telah dihitung rumus distribusi frekuensi, 

selanjutnya disusun dalam tabel distribusi frekuensi yang telah disajikan pada tabel berikut 

Tabel 4. Data Hasil Belajar Post-test Kelas Eksperimen 

No 
Kelas Eksperimen 

Interval Frekuensi (f) 

1 80 – 83 6 

2 84 – 87 6 

3 88 – 91 0 
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4 92 – 95 19 

5 96 – 99 0 

6 100 – 103 1 

Jumlah 32 

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi nilai post-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa 

kelas eksperimen terdapat siswa yang nilainya berada diantara 80 – 83 sebanyak 6 siswa; nilai 

84 – 87 sebanyak 6 siswa; nilai 92 – 95 sebanyak 19 siswa; nilai 100 – 103 sebanyak 1 siswa. 

Data distribusi frekuensi nilai post-test dari kelas eksperimen telah disajikan dalam bentuk 

histogram dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 5. Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang telah dihitung 

memiliki perbandingan rata-rata nilai post-test dapat disajikan pada diagram berikut: 

 

Gambar 6. Perbandingan Hasil Belajar Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Berdasarkan gambar diagram diatas maka dapat diketahui perbandingan hasil post-test 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol yaitu 83,37; sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 89,65. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol karena selisih rata-rata kedua kelas sebesar 6,28. 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis berdistribusi 

normal atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus Uji 

kolmogrof-smirnov dengan bantuan IBM SPSS. Dalam penelitian ini, data harus berdistribusi 

normal. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikan > 0,05, sedangkan jika nilai 

taraf signifikan < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Matematika 

Pre-Test Ekperimen (RME) ,185 32 ,007 

Post-Test Eksperimen (RME) ,176 32 ,013 

Pre-Test Kontrol (Konvensional) ,172 32 ,017 

Post-Test Kontrol (Konvensional) ,147 32 ,077 

 

Berdasarkan data tabel 5 di atas diperoleh nilai Asymp.Sig > 0,05. Tingkat hasil 

belajar matematika kelas eksperimen memiliki Asymp.Sig sebesar 0,013 dan kelas kontrol 

memiliki Asymp.Sig 0,077, berarti data ini berdistribusi normal pada taraf signifikansi > 0,05. 

Data pretest dan posttest murid selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus normalized 

gain, tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika 

murid kelas V SDN Kembangan Utara 06 Pagi setelah diterapkan pendekatan pembelajaran 

matematika realistik. Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

belajar rata-rata gain ternormalisasi murid setelah diterapkan pendekatan matematika realistik, 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Uji Gain Hasil Belajar Matematika 

No Jenis Kelas 
Nilai Mean 

<g> 
Kategori 

Gain Pre-test Post-test 

1. Eksperimen 85,78 89,65 0,4409 Sedang 

2. Kontrol 77,37 83,37 0,4235 Sedang 

 

Berdasarkan hasil uji gain pada kelas eksperimen mendapatkan nilai gain sebesar 0,3 ≤ 

0,4409 < 0,7 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan untuk kelas kontrol hasil uji 

gain menunjukkan angka 0,3 ≤ 0,4235 < 0,7 yang termasuk kategori sedang. Berdasarkan 

hasil uji normalitas gain dapat disimpulkan bahwa peningkatan yang terjadi di kelas 

eksperimen yang diberikan pembelajaran model matematika realistik lebih baik daripada 

kelas kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional. 

Uji N-Gain dilakukan untuk melihat seberapa besar efek pengaruh penerapan model 

matematika realistik terhadap hasil belajar siswa. Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan 
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menunjukkan bahwa hasil belajar rata-rata gain ternormalisasi murid setelah diterapkan 

pendekatan matematika realistik, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain 

No Jenis Kelas 
Rata-rata 

mean gain 

sd 

(Standar Deviasi) 
Kategori 

1. Eksperimen 0,4409 
1,3506 Tinggi 

2. Kontrol 0,4235 

 

Setelah dilakukan perhitungan dapat dilihat di lampiran maka diperoleh nilai g = 1,3. 

Apabila dilihat berdasarkan tabel interpretasi yang dihasilkan nilai yang diperoleh 

menunjukkan kategori tinggi. Ini berarti bahwa penggunaan model pembelajaran matematika 

realistik memiliki pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa di SDN Kembangan 

Utara 06 Pagi. Pada penelitian ini uji korelasi dihitung menggunakan bantuan IBM SPSS. 

Dasar pengmabilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi. 

Untuk hasil uji korelasi dapat dilihat tabel berikut 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi 

 Hasil Belajar 

Matematika 

RME 

Hasil Belajar 

Matematika 

Pearson 

Correlation 
1 ,575** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 32 32 

RME 

Pearson 

Correlation 
,575** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai korelasi antara X dan Y sebesar 0,175 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05; 

maka ada pengaruh korelasi antara X dan Y. Selain itu untuk mengetahui variabel X dan Y 

berkorelasi atau tidak dapat dilihat dengan hasil pearson correlation. Jika pearson correlation 

> rtabel maka artinya berhubungan, tetapi jika pearson correlation < rtabel maka artinya tidak 

berhubungan. Pada hasil tabel diatas pearson correlation sebesar 0,575 dan rtabel sebesar 

0,349; dapat dituliskan bahwa 0,575 > 0,349 yang artinya adanya hubungan korelasi. 

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas yaitu model pembelajaran matematika realistik (X) 

terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Pada penelitian ini pengujian determinasi 

dilakukan dengan bantuan SPSS. Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,575a ,331 ,308 5,424 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil hitung uji koefisien determinasi dapat diketahui oleh R 

square sebesar 0,331. 

Uji regresi yang digunakan adalah linier sederhana. Tujuan dari linier sederhana 

digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus 

regresi akan di bantu dengan menggunakan program IBM SPSS dengan uji regresi yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi 

 

 

 

 

 

Tabel di atas diperoleh angka konstanta : (a) 38,255 dan (b) koefisien regresi yakni 

0,584. Persamaan data tersebut dapat dituliskan sebagai berikut: Y = a + bX, Y= 38,255 + 

0,584 X. Dapat diartikan bahwa jika X = 0 maka variabel Y akan konstan sebesar 38,255 dan 

apabila terjadi kenaikan X, maka akan terjadi kenaikan pada Y yaitu 0,584. 

Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan bahwa ada atau tidaknya Pengaruh Model 

Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Hasil Belajar Matematika Bagi Siswa SDN 

Kembangan Utara 06 Pagi. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan 

data sebelum dan sesudah perlakuan dari kelompok eksperimen. Hasil perhitungan ini 

selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Tabel 11. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretest 77,31 32 16,987 3,003 

Posttest 83,38 32 10,367 1,833 

 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 38,255 2,578  14,842 ,000 

Pretest ,584 ,033 ,956 17,909 ,000 

a. Dependent Variable: Posttest 

 

Tabel 12. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Pretest & 

Posttest 
32 ,956 ,000 
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Tabel 13. Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Pretest - 

Posttest 
-6,063 7,696 1,360 -8,837 -3,288 -4,456 31 ,000 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji hipotesis di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi dari uji-t adalah 0,000. Sehingga dapat diasumsikan bahwa 0,000 < 0,05 dan bila 

dilihat pada kriteria tersebut artinya diterima, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam penggunaan matematika realistik pada data pre-test dan post-test. Hal di atas sesuai 

dengan karakteristik pendekatan model pembelajaran matematika realistik dari Treffers yaitu 

siswa dilibatkan secara aktif untuk kegiatan eksplorasi permasalahan, siswa tidak menemukan 

jawaban akhir dari permasalahan yang diberikan tetapi lebih mengembangkan berbagai cara 

untuk menyelesaikan masalah dan menemukan jawaban akhir. Peserta didik memiliki 

kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah sekaligus mengembangkan 

aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran matematika (Anita Rahmatunisa, 

2020). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Aziz bahwa penggunaan model 

pembelajaran matematika realistik yang menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah 

konstekstual yang diberikan guru membuat siswa fokus karena dapat membuat siswa berpikir 

sendiri dan membangkitkan rasa ingin tahu (Aziz et al., 2022). Karena dalam pembelajaran 

menggunakan matematika realistik siswa dapat menemukan konsep senditi melalui 

pembelajaran yang dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih 

mudah menerima konsep yang telah diberikan. 

Penelitian lain yang sesuai dengan penelitian Febiyanti R. Hasan yang menunjukkan 

bahwa peserta didik yang bermotivasi intrinsik yang diajarkan menggunakan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik mencapai hasil belajar matematika lebih tinggi 

dibandingkan peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Kelebihan 

pendekatan RME pada siswa yang mempunyai motivasi intrinsik terkait subjek dan interaksi 

pembelajaran yang terjadi pada pendekatan pembelajaran matematika realistik itu sendiri 

(Hasan et al., 2020). Menurut Fresti Haqina, terdapat pendekatan lain yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran di kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan dengan kelas kontrol, 

karena di kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran matematika realistik sehingga 

guru lebih mudah dalam mempelajarinya. untuk mentransfer materi, siswa juga lebih mudah 
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memahami materi yang diberikan guru dan mereka menyukai suasana kelas. Model 

matematika realistik ini menjadikan siswa lebih bersemangat belajar dengan menggunakan 

masalah kontekstual yang dapat dipecahkan dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

(Haqina et al., 2022). Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ayu Aulia yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas Realistic Mathematics Education (RME) lebih 

baik dibandingkan dengan pendekatan saintifik. Pada pendekatan RME terdapat dua tahap 

yang dapat meningkatkan prestasi belajar, yaitu tahap matematika vertikal dan tahap 

komunikasi interaktif, sedangkan pada pendekatan saintifik hanya tahap komunikasi saja 

(Rahma et al., 2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran matemarika realistik terhadap hasil belajar matematika materi pengolahan data 

kelas V di SDN Kembangan Utara 06 Pagi. Perbedaan pre-test dan post-test ditunjukkan 

dengan hasil analisis uji Paired Sampel Test hasilnya menunjukkan 0,000 < 0,05. Rata-rata 

penilaian hasil pre-test yaitu 77,37 dan post-test 89,65, dengan demikian terdapat peningkatan 

hasil belajar matematika pada materi pengolahan data. Adapun kelebihan model pembelajaran 

matematika realistik menjadikan pembelajaran yang aktif dan siswa berfikir kritis. Dimana 

model pembelajaran matematika realitsik mengajak siswa untuk menyelesaikan masalah 

konstektual dengan cara mereka sendiri, menyelesaikan masalah dengan menggunakan fakta 

dilapangan secara nyata. 
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